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ABSTRAK

MUTMAINNAH. Analisis Perbandingan Pengaruh Suhu Konstan dan Suhu
Berubah-Ubah Terhadap Kuat Tekan dan Tarik Belah Beton Pasca Bakar.
(dibimbing oleh Mustakim dan Andriyani).

Pemanasan yang dialami beton akibat suhu kebakaran mengakibatkan perubahan
pada kekuatan yang tersisa pada beton. Hal yang mendasari penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran perubahan kekuatan kuat tekan dan tarik belah serta
perbandingan persentase penurunan pada beton pasca bakar dengan variasi suhu
yang berbeda. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuantitatif
dengan metode eksperimen laboratorium. Proses penelitian dimuai dari pengujian
agregat, pembuatan dan perawatan sampel serta pembakaran. Pembakaran
dilakukan dengan suhu konstan 100°C dan 150°C serta suhu bervariasi 25 -
100°C, 100 - 200°C, 200 - 300°C dan 300 - 400°C selama 2 jam kemudian diuji
kuat tekan dan tarik belahnya . Berdasarkan rumusan masalah, hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai kuat tekan tarik dan belah pada suhu bervariatif lebih
cepat mengalami penurunan dengan rata-rata 31,23% kuat tekan dan 35,3% tarik
belah pada beton normal, jika dibandingkan dengan suhu konstan yang hanya
mengalami rata-rata penurunan kuat tekan 12,24% dan 25,95% tarik belah pada
beton normal.

Kata kunci : beton, kuat tekan, tarik belah, pasca bakar variasi suhu.
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ABSTRACT

MUTMAINNAH. Comparative Analysis of the Effect of Constant Temperature
and Changeable Temperature on the Compressive and Tensile Strength of Post-
Burn Concrete. (Supervised by Mustakim and Andriyani).

The heating experienced by concrete due to the temperature of the fire resulted in
changes in the remaining strength of the concrete. This research aims to determine
the description of changes in compressive and split tensile strength and compare
the percentage decrease in post-fire concrete with different temperature variations.
The type of research used is a quantitative experiment with laboratory
experimental methods. The research process starts with testing aggregates, making
and treating samples, and burning. Combustion is carried out with constant
temperatures of 100 ° C and 150 ° C and varying temperatures of 25 - 100 ° C,
100 - 200 ° C, 200 - 300 ° C, and 300 - 400 ° C for 2 hours and then tested for
compressive strength and tensile split. Based on the formulation of the problem,
the test results show that the value of tensile and split compressive strength at
variable temperatures decreases faster with an average of 31.23% compressive
strength and 35.3% split tensile in normal concrete when compared to constant
temperatures which only experience an average decrease in compressive strength
of 12.24% and 25.95% split tensile in normal concrete.

Keywords: concrete, compressive strength, split tensile, post-fire temperature
variation.
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Lambang/Singkatan Arti dan Keterangan
SK SNI Surat Keputusan Standar Nasional Indonesia
°C Derajat Celsius
N Newton
mm Milimeter
cm Centimeter
m Meter
kg Kilogram
cm’ Centimeter persegi
cm’ Centimeter kubik
kg/m’ Kilogram/meter persegi
kg/m’ Kilogram/meter kubik
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We Berat Jenis Beton

Psi Pound Per Square Inch
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A Luas Permukaan Benda Uji (mm?)

k Koefisien

f> bk Kuat Tekan Beton Karakteristik (kg/cm?)



f> bm

FAS

f>sp
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